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Kata “laduni” dalam bahasa Arab bermakna di sisi[1] dan ya-nya adalah huruf ya nisbah. Yang
dimaksud dengan ilmu laduni adalah sebuah ilmu yang diterima tanpa perantara dan media

material dari Allah Swt.[2]
Sesuai dengan penjelasan sebagian penulis, “Ilmu laduni adalah ilmu yang dipelajari oleh
seorang hamba dari Allah Swt tanpa perantara manusia atau malaikat. Terma ini adalah

“ ,sebuah terma yang diadopsi dari al-Quran dimana Allah Swt berfirman

Dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami”  dimana para ahli makrifat
mengetahui dan memahami sesuatu melalui pengajaran Ilahi dan pemahaman Rabbani bukan

.melalui perantara dalil-dalil rasional dan bukti-bukti referensial

Perbedaan antara ilmu laduni dan ilmu yakin adalah bahwa ilmu yakin adalah mencerap cahaya
zat dan sifat Ilahi sementara ilmu laduni memahami makna-makna dan kalimat-kalimat dari

Allah Swt tanpa perantara manusia. Ilmu laduni ini terbagi menjadi tiga, wahyu, ilham dan
[firasat.”[3

Sebagian ahli makrifat dalam hal ini berkata, “Manusia sampai pada sebuah maqam dimana ia
menjadi jelmaan (mazhar) nama mulia (ya man lâ yusghiluhu sya’n ‘an sya’n) dan manusia

seperti itu memiliki ruh kudus dalam dirinya yang telah menempuh perjalanan keempat dari
empat perjalanan (asfar al-arba’ah) yaitu manusia sempurna dan penyempurna hamba-hamba
Tuhan serta hati alam semesta serta imam keseluruhan. Ruhnya telah terukir dalam ruh qudsi

hakikat-hakikat lauh mahfuzh dan menyampaikan apa yang diterima dari sisi Allah kepada
.makhluk Alah. Makna ini adalah makna yang kita sebut sebagai ilmu para duta Ilahi laduni

Mengutip Hafizh:
Aku tidak mengeyam pendidikan formal dan juga tidak (belajar) menulis

[(namun) Belajar inti persoalan (kemudian) menjadi guru.[4
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